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Abstrak 
Kesehatan jiwa remaja merupakan isu penting karena remaja rentan mengalami tekanan psikososial 
yang dapat berdampak pada proses belajar dan perkembangan sosialnya. Sekolah memiliki peran 
strategis dalam upaya promosi dan prevensi kesehatan jiwa pada remaja. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan serta melakukan deteksi dini kesehatan 
jiwa dan manajemen stres pada siswa SMP Negeri 1 Moyo Hulu. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 6 
Desember 2025 dengan metode edukasi kesehatan mental melalui media promosi kesehatan serta 
skrining kesehatan mental menggunakan Strength and Difficulties Questionnaire (SDQ). Sasaran 
kegiatan adalah siswa dan siswi SMP Negeri 1 Moyo Hulu. Tahapan kegiatan meliputi survei lokasi, 
perizinan, penjadwalan, pengisian kuesioner SDQ, dan penyuluhan kesehatan mental menggunakan 
media PowerPoint. Hasil skrining menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori 
normal pada seluruh domain SDQ, meskipun masih ditemukan beberapa siswa pada kategori borderline 
dan abnormal. Kegiatan ini menunjukkan bahwa promosi dan prevensi kesehatan jiwa serta deteksi 
dini sangat penting untuk meningkatkan kesadaran dan kemampuan remaja dalam mengelola stres. 
Diperlukan keberlanjutan program promosi kesehatan jiwa berbasis sekolah untuk mendukung 
kesejahteraan mental remaja. 
Kata Kunci - promosi kesehatan jiwa, prevensi kesehatan jiwa, manajemen stres, remaja, SDQ 

 
Abstract 

Adolescents are a vulnerable group to mental health problems due to various psychosocial pressures 
experienced during their developmental stage. Schools play a strategic role in promoting and preventing 
mental health problems among students. This community service program aimed to promote and 
prevent adolescent mental health problems and improve stress management skills among students of 
SMP Negeri 1 Moyo Hulu. The activity was conducted on December 6, 2025, using health education 
methods through health promotion media and mental health screening using the Strength and 
Difficulties Questionnaire (SDQ). The target participants were students of SMP Negeri 1 Moyo Hulu. 
The program was implemented in several stages, including site survey, administrative permission, 
scheduling, mental health screening, and health education sessions delivered through PowerPoint 
media. The results of the SDQ screening showed that the majority of students were in the normal 
category across all domains, including emotional problems, conduct problems, hyperactivity, peer 
relationship problems, and prosocial behavior, although a small proportion of students were identified 
as being in the borderline and abnormal categories. This activity indicates that mental health promotion 
and early detection efforts are important to strengthen adolescents’ awareness and coping abilities. 
Continuous and structured school-based mental health promotion programs are recommended to 
support adolescent well-being 
Kata kunci - mental health promotion, mental health prevention, stress management, adolescents, 
SDQ 
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PENDAHULUAN  
Kesehatan jiwa remaja merupakan isu penting yang menjadi perhatian dalam upaya 

pembangunan kualitas sumber daya manusia karena fase remaja adalah periode perkembangan 
psikologis, sosial, dan akademik yang kompleks, sehingga remaja rentan terhadap tekanan mental dan 

stres yang berpengaruh negatif terhadap fungsi akademik dan kehidupan sehari-hari. Berbagai studi di 
Indonesia menunjukkan bahwa masalah kesehatan mental remaja cukup tinggi dan sering kali tidak 

terdeteksi secara dini, sehingga perlu adanya strategi promotif dan preventif untuk meningkatkan 

ketahanan jiwa remaja melalui edukasi dan deteksi dini (Insana, 2025).  
Sekolah sebagai lingkungan utama aktivitas remaja memiliki peran strategis dalam upaya 

promosi dan prevensi kesehatan jiwa melalui penyuluhan, edukasi tentang stres, serta keterampilan 
mengelola tekanan kehidupan, karena intervensi berbasis sekolah efektif meningkatkan pengetahuan 

dan kesadaran siswa mengenai pentingnya menjaga kesehatan mental dan mengenali tanda-tanda 
awal gangguan psikologis (Setiawati E et al, 2025).  

Selain promosi dan prevensi, manajemen stres merupakan bagian integral dari pendidikan 

kesehatan jiwa karena stres yang tidak dikelola dengan baik dapat mengganggu kesejahteraan 
psikologis dan kemampuan adaptasi remaja; studi di SMP 15 Denpasar menegaskan bahwa 

keterampilan manajemen stres yang ditingkatkan melalui penyuluhan dapat membantu siswa 
mengatasi stres normatif dan mempertahankan kesehatan mentalnya (Wahyudi et al, 2024).  

Penelitian mengenai promosi dan prevensi kesehatan jiwa serta manajemen stres di SMPN 1 

Moyo Hulu diperlukan untuk menggambarkan kebutuhan intervensi pendidikan kesehatan mental 
kontekstual yang sesuai karakteristik sekolah dasar hingga menengah karena deteksi dini dan edukasi 

terbukti meningkatkan kemampuan remaja dalam mengenali gejala stres dan gangguan mental ( Lubis 
et al, 2022 & Atika et al,  2024), serta menekankan pentingnya upaya berkelanjutan dalam program 

sekolah untuk menangani kesehatan jiwa dan stres secara efektif.Berdasarkan hal tersebut maka 

rumusan masalah dalam pengabdian ini adalah apakah kegiatan edukasi manajemen stres dapat 
terlaksana dengan baik? dan berapa prevalensi kesehatan mental remaja di SMPN 1 Moyo Hulu?   

 
METODE  

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Moyo Hulu pada 6 Desember 

2025. Metode yang digunakan adalah edukasi kesehatan mental remaja melalui media promosi 
kesehatan serta pengukuran kondisi kesehatan mental menggunakan kuesioner Strength and 

Difficulties Questionnaire (SDQ).  
Sasaran kegiatan adalah siswa dan siswi SMP Negeri 1 Moyo Hulu. Kegiatan pengabdian 

diawali dengan survei lokasi dan perizinan resmi melalui LPPM STIKES Griya Husada Sumbawa dan 

pihak sekolah. Setelah memperoleh persetujuan, dilakukan penjadwalan kegiatan bersama pihak 
sekolah. Pelaksanaan pengabdian dilakukan selama satu hari oleh tim PKM dan mahasiswa S1 

Kesehatan Masyarakat STIKES Griya Husada Sumbawa. Kegiatan diawali dengan pengisian kuesioner 
SDQ untuk mengetahui prevalensi kesehatan mental siswa, kemudian dilanjutkan dengan penyuluhan 

kesehatan mental remaja menggunakan media PowerPoint sebagai sarana promosi kesehatan 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan oleh tim pengabdian STIKES Griya Husada 

Sumbawa di bantu oleh mahasiswa Prodi Kesehatan Masyarakat STIKES Griya Husada Sumbawa. 

Pelaksanaan kegiatan dibuka dengan kalimat sambutan dari tim dosen setelah itu pengisian kuisioner 
SDQ, penyampaian materi dan terakhir foto bersama.  
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Gambar 1. Pengisian instrumen SDQ 

Gambar 2. Penyampain Materi  

Berikut adalah hasil pengisian kuesioner SDQ untuk mengetahui prevalensi kesehatan mental 
siswa.  

Tabel 1. Prevalensi Kesehatan Mental Responden 

Variabel Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Masalah emosional (E) Normal 
Borderline / potensi 

Abnormal 

32 
5 

3 

80,0 
12,5 

7,5 

Masalah perilaku (C) Normal 

Borderline / potensi 
Abnormal 

31 

7 
2 

77,5 

17,5 
5,0 

Hiperaktivitas (H) Normal 
Borderline / potensi 

Abnormal 

35 
5 

0 

87,5 
12,5 

0 

Masalah teman sebaya 

(P) 

Normal 

Borderline / potensi 
Abnormal 

27 

11 
2 

67,5 

27,5 
5,0 

Perilaku profesional 
(PR) 

Normal 
Borderline / potensi 

Abnormal 

34 
5 

1 

85,0 
12,5 

2,5 

 
Pada variabel masalah emosional (E), sebagian besar responden berada pada kategori normal, 

yaitu sebanyak 32 responden (80,0%), diikuti kategori borderline/potensi sebanyak 5 responden 
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(12,5%) dan kategori abnormal sebanyak 3 responden (7,5%). Hasil penelitian ini sama dengan hasil 
yang dilakukan di Pontianak yang menunjukkan bahwa mayoritas responden juga berada dalam 

rentang normal untuk dimensi emosional (92,9%), yang mengindikasikan bahwa pada sebagian besar 

populasi remaja kondisi emosional mereka berada dalam batas adaptif (Florensa et al., 2023). Namun 
kelompok borderline dan abnormal perlu diperhatikan karena kondisi mental emosional yang kurang 

stabil dapat berkaitan dengan berbagai faktor psikososial, termasuk pola asuh, tingkat bullying, serta 
tekanan lingkungan seperti media sosial dan sekolah (Hanwaring et al., 2025). Penelitian ini 

memperkuat pentingnya deteksi dini dan dukungan lingkungan dalam kesehatan mental remaja, karena 
problem emosional yang tidak ditangani sejak dini dapat berkembang menjadi gangguan yang lebih 

berat, sebagaimana dilaporkan dalam studi deskriptif lainnya di SMP yang menggunakan SDQ untuk 

mengukur gejala mental emosional (Kamalah et al., 2025). Selain itu, gambaran umum tentang 
kesehatan mental emosional menggarisbawahi bahwa intervensi promotif dan preventif, termasuk 

edukasi coping emosional dan dukungan sosial dari keluarga dan sekolah, sangat penting dalam 
mempertahankan status emosional normal pada remaja (Putri et al., 2025).  

Pada variabel masalah perilaku (C), mayoritas responden berada pada kategori normal dengan 

jumlah 31 responden (77,5%), sedangkan kategori borderline/potensi sebanyak 7 responden (17,5%) 
dan kategori abnormal berjumlah 2 responden (5,0%). Temuan ini konsisten dengan studi deskriptif 

yang melaporkan bahwa sebagian besar remaja tergolong normal pada domain conduct problem 
namun masih terdapat proporsi borderline dan abnormal yang menunjukkan perubahan tingkah laku 

yang dipengaruhi oleh tekanan psikososial dan lingkungan (Lestarina, 2022 & Gitari, 2024). Selain itu, 
penelitian lain di SMP YPPP Wonomulyo juga menegaskan bahwa variabilitas masalah perilaku 

dipengaruhi oleh perubahan psikologis dan tantangan sosial remaja di usia transisi (Susanti et al 2025). 

Studi validasi SDQ di konteks Indonesia menunjukkan bahwa conduct problem sebagai bagian dari 
perilaku mengganggu merupakan salah satu subskala yang efektif untuk mendeteksi variasi perilaku 

remaja dan pentingnya skrining dini (Sudiro et al., 2024) 
Pada variabel hiperaktivitas (H), sebagian besar responden berada pada kategori normal, yaitu 

35 responden (87,5%), dan kategori borderline/potensi sebanyak 5 responden (12,5%), serta tidak 

ditemukan responden dalam kategori abnormal. hal ini konsisten dengan gambaran prevalence dan 
karakteristik ADHD di Indonesia di mana populasi tidak menunjukkan gejala klinis berat, sehingga 

hiperaktivitas yang ringan sampai pada rentang normal sering dianggap bagian dari variasi tingkah laku 
anak yang perlu dipantau (Nasri et al., 2025). Penelitian lain mengenai pentingnya skrining dini gejala 

ADHD menyatakan bahwa deteksi gejala hiperaktif, meskipun minor, membantu dalam intervensi awal 

di sekolah dan keluarga (Nuryani, 2025). Selain itu, studi deskriptif menemukan bahwa gejala 
hiperaktivitas memang dapat muncul dalam variasi ringan pada anak dan remaja tanpa mencapai 

kategori gangguan klinis penuh (Todingallo,2015). Selaras dengan itu, literatur Indonesia juga 
menyatakan bahwa identifikasi gejala hiperaktivitas yang tidak ekstrem penting untuk merancang 

strategi pembelajaran yang sesuai dan dukungan pendidikan (Nurfadhillah, 2025)  
Pada variabel masalah teman sebaya (P), responden pada kategori normal berjumlah 27 

responden (67,5%), kategori borderline/potensi sebanyak 11 responden (27,5%), dan kategori 

abnormal sebanyak 2 responden (5,0%). Temuan ini sejalan dengan berbagai studi di Indonesia yang 
menempatkan hubungan teman sebaya sebagai faktor signifikan dalam kesehatan mental remaja, di 

mana interaksi teman sebaya yang positif berkaitan dengan kesejahteraan psikososial dan menurunkan 
risiko gangguan mental seperti depresi dan stres (Rahmadani et al., 2024), serta dukungan sosial dari 

teman sebaya yang baik menunjukkan hubungan kuat dengan kesehatan mental yang lebih baik di 

kalangan pelajar (Anggarjita et al., 2024) dan peer support yang efektif dikaitkan dengan peningkatan 
kapasitas remaja dalam mengatasi tantangan mental (Mauliza et al., 2025). Kualitas relasi teman 

sebaya merupakan komponen penting dalam perkembangan sosial dan kesejahteraan remaja 
(Rahmadani et al, 2025).  

Pada variabel perilaku prososial (PR), mayoritas responden berada pada kategori normal, yaitu 
34 responden (85,0%), diikuti kategori borderline/potensi sebanyak 5 responden (12,5%), dan kategori 

abnormal sebanyak 1 responden (2,5%). Hal ini menunjukkan bahwa responden secara umum memiliki 

perilaku prososial yang baik, seperti empati dan kepedulian terhadap orang lain. temuan ini konsisten 
dengan hasil sebagian besar siswa menampilkan perilaku prososial yang baik dalam kehidupan sosial 

sehari-hari (Kasmiyani et al., 2025), serta hasil kajian di MAN Sidoarjo yang menemukan bahwa perilaku 
prososial di kalangan siswa umumnya berada pada tingkat moderat dengan variasi antar individu yang 
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menunjukkan adanya kelompok yang belum optimal dalam melakukan tindakan prososial (Yarizky et 
al, 2024). Selain itu, penelitian lain menegaskan bahwa konsep diri dan kecerdasan emosional berperan 

penting dalam memengaruhi perilaku prososial remaja, yang menjelaskan mengapa sebagian 

responden masih tergolong pada kategori borderline dan abnormal karena kecakapan emosional yang 
bervariasi (Utari et al, 2024).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang promosi dan prevensi kesehatan jiwa serta 

manajemen stres di SMP Negeri 1 Moyo Hulu dapat dilaksanakan dengan baik dan mendapat respons 
positif dari peserta. Hasil skrining menggunakan kuesioner SDQ menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa berada pada kategori normal pada berbagai aspek kesehatan mental, namun masih terdapat 
sebagian kecil siswa yang berada pada kategori borderline dan abnormal yang memerlukan perhatian 

lebih lanjut. 
Kegiatan ini menegaskan bahwa sekolah merupakan lingkungan strategis dalam pelaksanaan 

upaya promotif dan preventif kesehatan jiwa remaja. Oleh karena itu, disarankan agar program promosi 

kesehatan jiwa dan deteksi dini kesehatan mental dilakukan secara berkelanjutan dan terintegrasi 
dengan kegiatan sekolah guna mendukung tumbuh kembang dan kesejahteraan mental remaja 
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